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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1. Waktu dan Tempat Penelitian 

 Penelitian Ini dilakukan pada Dinas Pendapatan Daerah Kota Kupang. 

Waktu penelitian selama 3 bulan terhitung bulan Maret – Desember 2022. 

3.2. Jenis Dan Sumber Data 

1. Sumber Data 

Menurut sumbernya,data yang diambil berdasarkan atas:  

a) Data Primer, yaitu data yang diperoleh secara lansung dari tempat 

penellitian mengenai tata cara pemungutan pajak dan sanksi atas 

tunggakan pajak restoran serta dokumen lain seperti Laporan Realisisasi 

Pendapatam Asli Daerah Tahun 2018-2021, Rekapan Tunggakan pajak 

Restoran Tahun 2018-2021 dan dokumen –dokumen lainnya dalam 

lingkup Dinas Pendapatan Daerah Kota Kupang.  

b) Data Sekunder 

Data  Sekunder, yaitu sumber data penelitian yang diperoleh peneliti 

secara tidak langsung melalui media perantara. Data sekunder dalam 

penelitian ini berupa data yang diperoleh dari buku, jurnal penelitian, 

internet, artikel, bahan tertulis melalui dokumen-dokumen yaitu profil 

Dinas Pendapatan daerah Kota Kupang. 

 

 

 



25 
 

2.  Jenis Data Menurut Sifat 

Menurut sifatnya, data yang diambil berdasarkan atas :  

a) Data Kuantitatif , yaitu data yang diperoleh berupa angka-angka  yaitu 

Realisasi Pendapatan Asli Daerah  Kota Kupang Tahun 2018-2021 , 

kartu Piutang Restoran Tahun 2018, dan Rekapan Tunggakan Pajak 

Restoran Tahun 2019.  

b) Data Kualitatif, yaitu data yang dinyatakan dalam bentuk pernyataan, 

uraian dan kalimat-kalimat yang berhubungan dengan penelitian ini 

berupa pertanyaan hasil wawancara dengan wajib pajak restoran dan 

pengelola pajak restoran dalam hal ini petugas pemungut pajakdi Badan 

Pendapatan Daerah Kota Kupang yang dianggap kompeten dalam 

memberikan informasi yang dibutuhkan 

3.3. Teknik Pengumpulan Data  

 Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Wawancara pengumpulan data dengan mengajukan pertanyaan. Pada 

teknik pengumpulan data berupa wawancara, peneliti mengajukan 

pertanyaan secara langsung kepada petugas pemungut pajak, wajib pajak 

serta Kepala Badan Pendapatan Daerah Kota Kupang terkait dengan 

penerimaan pajak restoran tahun 2018-2021. 
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2. Dokumentasi 

Pada teknik pengumpulkan data berupa dokumentasi, peneliti 

mengumpulkan data berupa: 

a) Data target dan realisasi penerimaan pajak restoran dari tahun 2018-

2021. 

b) Data jumlah restoran yang terdapat di  kota kupang dari tahun 2018 

sampai dengan 2021. 

3.4. Variabel Penelitian dan Definisi Oprasional 

 Berikut ini adalah variabel dan definisi oprasional: 

1. Pendapatan Asli Daerah adalah pendapatan yang bersumber dari hasil 

pajak daerah, hasil retribusi daerah, hasil pengelolaan kekayaan daerah 

yang dipisahkan, dan pendapatan lain asli daerah yang sah, yang bertujuan 

untuk memberikan kelleluasaan kepada daerah dalam menggali pendanaan 

dalam pelaksanaan otonomi daerah. 

2. Pajak Daerah adalah kontribusi wajib pajak kepada daerah yang terutang 

oleh orang pribadi atau badan yang bersifat memaksa berdasarkan undang-

undang, dengan tidak mendapatkan imbalan secara langsung dan 

digunakan untuk keperluan daerah bagi sebesar-besarnya kemakmuran 

rakyat. 

3. Pajak Restoran adalah pajak atas pelayanan restoran. Restoran adalah 

tempat menyantap makanan dan minumanyang disediakan dengan 

dipungut bayaran. 
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4. Penerimaan Pajak Restoran dapat di ukur dari efektivitas pajak restoran 

terhadap pendapatan asli daerah (PAD). Defenisi Efektivitas hubungan 

antara output dan juan atau dapat juga dikatakan merupakan ukuran 

beberapa jauh tingkat output, kebijakan dan prosedur dari organisasi. 

Efektivitas diukur dari hubungan antara hasil pungutan pajak dengan 

tujuan atau potensi rill. 

3.5. Teknik Analisis Data  

 Teknis analisis data adalah proses pengumpulan data secara sistimatis 

untuk mempermudah peneliti dalam memperoleh kesimpulan. Analisis data 

menurut sugiyono yaitu prosesmencari dan menyusun secara sistimatik data yang 

diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan bahan-bahan lain sehingga 

dapat mudah dipahami dan temuannya dapat diinformasikan kepada orang lain. 

Analisis data kualitatif bersifat induktif, yaitu analisis berdasarkan data yang 

diperoleh. 

 Menurut Miles dan Huberman (1992:16) analisis terdiri dari tiga alur 

kegiatan yang terjadi secara bersamaan yaitu: reduksi data, penyajian data, 

penarikan kesimpulan/verifikasi. Mengenai tiga alur tersebut secara lebih 

lengkapnya adalah sebagai berikut: 

1. Reduksi Data 

Semakin  lama peneliti ke lapangan, maka jumlah data akan semakin 

banyak, kompleks dan rumit. Untuk itu perlu segera dilakukan analisis 

data melalui reduksi data. Mereduksi data berarti merangkum, memilih 
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hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting. Dengan 

demikian demikian data yang telah direduksi akan memberikan gambaran 

lebih jelas dan mempermudah peneliti untukmengumpulkan data 

selanjutnya. 

2. Penyajian Data 

Langkah selanjudnya dalam analisis data kualitatif setelah mereduksi data 

adalah mendisplaykan  data atau penyajian data. Dalam penelitian 

kualitatif, penyajian data bisa dilakuakan dalam bentuk uraian singkat, 

bagan, hubungan antar kategori, flowchart dan sejenisnya. Dalam hal ini 

Miles dan Huberman menyatakan yang paling sering digunakan untuk 

menyajikan data dalam penelitian kualitatif  adalah dengan teks yang 

bersifat deskriptif. Dengan mendisplay data, maka akan untuk memahami 

apa yang tejadi, merencanakan kerja  selanjudnya berdasarkan aa yang 

telah dipahami tersenut 

3. Penarikan Kesimpulan  

Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif menurut model Miles dan 

Huberman adalah penarikan kesimpulan dan virifikasi. Dilakukan 

verifikasi selama penelitian berlangsung. Kesimpulan ditarik semenjak 

peneliti menyusun pencatatan, pernyataan, konfigurasi, arahan sebab 

akibat, dan sebagai proporsi. Kesimpulan awal yang dikemukakan masih 

bersifat sementara dan akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang 

kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. Apabila 
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kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal mendukung bukti-bukti 

yang valid dan konsisten saat peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan 

data, maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang 

kredibel (dapat dipercaya). Kesimpulan dalam penelitian deskriptif 

kualitatif yang diharapkan adalah mamapu mendeskripsikan secara detail 

tentang permasalahan yang diteliti. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


